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Abstrak

Konsep objektivitas ketika diterapkan pada pemberitaan lingkungan telah diperdebatkan di
kalangan akademisi. Sebagian menganggap objektivitas tidak dapat diberlakukan di dalam
jurnalisme lingkungan. Dalam waktu yang hampir bersamaan, dua peristiwa kebakaran besar
terjadi di dua tempat yang berbeda yaitu di Kalimantan dan Amazon. Dua peristiwa ini sama-
sama mengancam keberadaan lingkungan dan menimbulkan dampak negatif baik secara
lingkungan, sosial, dan ekonomi yang cukup besar. Bagi media dan khalayak di Indonesia,
peristiwa kebakaran di Kalimantan memiliki kedekatan yang lebih, karena selain secara jarak
lebih dekat, juga terjadi dalam wilayah negara sendiri. Sedangkan kebakaran hutan di Amazon
dampaknya tidak dapat dirasakan secara langsung oleh media dan khlayak disini. Hal ini
menjadikan studi mengenai objektivitas terhadap pemberitaan dua peristiwa tersebut menjadi
menarik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberitaan isu lingkungan, baik yang
terjadi di lingkup nasional maupun internasional, BBC Indonesia dapat melakukan objektivitas
dengan baik. Kewajiban media berpihak pada lingkungan disajikan dengan cukup baik di kedua
peristiwa. Pemberitaan isu-isu lingkungan selain memberitakan kondisi terkini kondisi
sesungguhnya, media juga diharapkan mampu menggerakkan kesadaran lingkungan
masyarakat untuk menjaga lingkungan dan potensi bahaya kerusakan lingkungan yang telah
terjadi selama ini.
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Abstract

The concept of objectivity when applied to environmental reporting has been debated in academic
circles. Some consider that objectivity cannot be upheld in environmental journalism. Around the same
time, two major fires occurred in two different places: Kalimantan and the Amazon. These two events
both threatened the environment and caused considerable negative environmental, social and economic
impacts. For the media and audiences in Indonesia, the fires in Kalimantan have more proximity,
because in addition to being closer in distance, it also occurred within the country's territory. Whereas
the forest fires in the Amazon cannot be directly felt by the media and audiences here. This makes the
study of the objectivity of the reporting of these two events interesting. The results of this study indicate
that BBC Indonesia can apply objectivity well in reporting on environmental issues, both nationally and
internationally. The media's obligation to defend the environment is fairly well presented in both cases.
Reporting on environmental issues, in addition to reporting actual conditions, the media is also expected
to be able to mobilize public environmental awareness to protect the environment and the potential
dangers of environmental damage that have occurred so far.
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Introduction

Hutan merupakan bagian penting sebagai salah satu sumber oksigen di bumi. Selain itu,
hutan juga menjadi rumah bagi beraneka ragam tumbuhan dan hewan, keberadaan pohon-
pohon di hutan selain menghasilkan oksigen juga merupakan tempat hidup bagi banyak
makhluk hidup lainnya seperti burung, serangga, dll. Bahkan, di beberapa tempat, hutan
merupakan tempat bagi hewan-hewan endemik yang keberadaannya juga sudah mulai banyak
berkurang akibat semakin sedikitnya tempat bagi mereka tinggal dan berkembang biak di alam
liar. Hutan yang rusak akan menimbulkan banyak masalah, tidak saja masalah lingkungan,
namun juga masalah lain seperti sosial dan ekonomi. Jika hutan rusak, maka lingkungan di
sekitarnya pun akan ikut rusak, tanah longsor, banjir, kekeringan, merupakan beberapa contoh
akibat lanjutan dari rusaknya hutan.

Di beberapa tempat hutan juga merupakan tempat tinggal suku-suku yang masih sangat
menggantungkan hidupnya pada keselarasan dengan alam. Suku-suku ini sangat bergantung
pada hutan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik makanan, obat-obatan, serta aktivitas
kehidupan yang lain. Rusaknya hutan tidak saja mengancam kehidupan makhluk hidup yang
berada di dalamnya, namun juga makhluk hidup yang tinggal di luar hutan yang turut serta
menanggung akibatnya seperti rendahnya kualitas udara, kesulitan air, dll.

World Bank dalam National Geographic mengungkap antara 1990 sampai dengan 2016
dunia kehilangan 1.300.000 km 2 hutan. Sebagai gambaran, luasan ini melebihi luas total
daratan Afrika Selatan. Sebagai hutan terbesar di dunia, kebakaran Hutan Amazon dan hutan
di Kalimantan tentunya harus mendapatkan perhatian lebih dari berbagai kalangan.Hutan
Amazon, berlokasi di Amazon, Amerika Selatan, menghasilkan 20% oksigen bagi bumi dan
menjadikannya paru-paru dunia. Sejak Januari hingga Agustus 2019, pusat penelitian luar
angkasa Brasil, Instituto Nacional de Pesquisas Espaciais (INPE), mencatat adanya lebih dari
74 ribu kebakaran yang terjadi di Hutan Amazon. Sumber mengatakan bahwa penyebab
kebakaran ini adalah deforestasi dan adanya eksploitasi Hutan Amazon oleh Presiden Brasil,
Jair Bolsonaro.

Kejadian serupa juga terjadi di Indonesia, tepatnya pada hutan di Kalimantan yang juga
berperan sebagai paru-paru dunia. Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan yang dirilis melalui situs resminya, dalam tahun 2019, luas kebakaran lahan dan
hutan di Kalimantan mencapai 16.892 Ha. Kebakaran hutan di Kalimantan ini tentu tidak saja
mengancam keanekaragaman flora dan fauna di dalamnya, tetapi juga menyebabkan
pencemaran udara yang buruk akibat asap kebakaran, serta mengancam keberadaan kesehatan

paru-paru dunia.
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Dampak kebakaran hutan sendiri bersifat global sehingga mengundang perhatian
berbagai pihak, termasuk media. Menurut Wright (Liliweri, 2011), salah satu fungsi media
adalah pengamat lingkungan atau surveillance. Dengan fungsi surveillance ini, media
memberikan informasi kepada publik yang memungkinkan mereka menyadari perkembangan
lingkungan di sekitar mereka. Dalam kasus kebakaran hutan ini, media memegang peran
penting, karena selain memiliki fungsi untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap
isu-isu lingkungan, media massa juga memiliki fungsi untuk mengedukasi masyarakat dalam
menyadari pentingnya pengelolaan lingkungan, serta sebagai bentuk fungsi kontrol dan koreksi
pers dalam memonitor isu-isu yang terkait dengan lingkungan hidup.

Perkembangan media online yang pesat membuat setiap media berlomba-lomba untuk
menyajikan sebuah berita dengan cepat, dan biasanya tidak sedikit yang melupakan standar
penyampaian berita yang baik dan benar. Di Indonesia, Dewan Pers melakukan pencatatan
administrasi dan verifikasi terhadap media online dalam hal memberikan perlindungan dan
pengawasan terhadap kebebasan pers Indonesia. Akan tetapi, ada pula media siber yang belum
terdaftar dalam laman jejaring Dewan Pers, seperti BBC Indonesia (bbc.com/indonesia). Sejak
kelahirannya pada tahun 2007, BBC Indonesia, yang masih merupakan bagian dari BBC World
Service, terus meliput tidak hanya berita internasional, tetapi juga berita nasional yang
komprehensif. BBC Indonesia memiliki komitmen untuk terus menyajikan berita secara
imparsial dan independen.

McQuail (2010) mengatakan salah satu konsep yang paling penting ketika
membicarakan kualitas informasi di dalam pemberitaan adalah objektivitas. Karakteristik dari
objektivitas media harus netral ketika meliput dan menyampaikan berita, adanya
keberimbangan dalam penyajian isu dari berbagai pihak, akurasi dalam menyampaikan berita,
menyajikan hal yang relevan dengan pemberitaan, jelas memberikan batasan antara fakta
dengan opini, serta memastikan tidak adanya ikut campur pihak ketiga. Konsep objektivitas
ketika diterapkan pada pemberitaan lingkungan telah diperdebatkan di kalangan akademisi.
Sebagian menganggap objektivitas tidak dapat diberlakukan di dalam jurnalisme lingkungan.
Menurut Frome (1998), pihak-pihak yang memberitakan isu-isu lingkungan harus mendukung
kelestarian planet. Untuk itu, penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut apakah media online
seperti BBC Indonesia menerapkan objektivitas dalam pemberitaan isu kebakaran hutan di

Kalimantan dan Amazon.
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Literature Review

Obijektivitas telah menjadi salah satu standar dan tujuan bagi pemberitaan dalam sebuah
media. Jurnalis profesional yang menganut model Amerika telah lama menganut objektivitas
sebagai salah satu norma media. Sebuah pemberitaan media dapat dikatakan memenuhi nilai-
nilai objektivitas jika mampu memisahkan secara jelas mana yang berupa opini dengan fakta
yang terjadi di lapangan (Tong, 2015). Jurnalis yang objektif diharapkan untuk menjadi
pengamat dari sebuah fenomena yang terjadi, bukan menjadi bagian dari fenomena tersebut
dengan menambahkan dialog dalam fenomena yang ia amati atau laporkan (Soffer dalam Tong,
2015). Maka dari itu, McQuail (2000) mendefinisikan objektivitas media sebagai keadaan di
mana media bersikap netral dengan menanggalkan subjektivitas dan pendapat pribadi jurnalis
terhadap informasi atau berita yang mereka sampaikan. Berita yang disajikan harus nihil dari
maksud tersembunyi untuk melayani pihak ketiga (Effendy, 2016).

Semenjak diperkenalkannya istilah objektivitas dalam diskursus media, istilah ini selalu
menjadi perdebatan praktisi jurnalis maupun ilmuwan komunikasi. Sebagian Kkritikus
menyatakan bahwa objektivitas absolut adalah hal yang tidak mungkin dicapai, karena
pemberitaan sebuah isu adalah sebuah konstruksi makna sehingga tidak bisa sepenuhnya bebas
dari pendapat pribadi jurnalis maupun institusi media itu sendiri (Boudana, 2011). llmuwan
dengan paham konstruksi seperti Tuchman (1978), Shoemaker dan Reese (1996), dan Cohen
dan Young (1973) merupakan beberapa ilmuwan komunikasi yang menyatakan penolakannya
terhadap objektivitas dikarenakan produk media merupakan hasil konstruksi daripada sebuah
refleksi realitas (Tong, 2015). Merrill dalam Eriyanto (2000) menyatakan bahwa semua
aktivitas jurnalistik pada dasarnya adalah subjektif. Semua proses produksi berita pada media

melibatkan subjektivitas jurnalis yang terlibat.

Methods

Dalam penelitian Kkali ini, peneliti menggunakan paradigma positivisme. Neuman
(2014, h.97) menjelaskan bahwa penelitian positivistik adalah metode penggabungan logika
deduktif dan pengamatan empiris dari perilaku individu dalam mengkonfirmasi hipotesis yang
kemudian dapat digunakan dalam memprediksi atau memberikan pola dalam aktivitas manusia.
Baxter & Babbie (2004:48) menjelaskan bahwa ciri utama penelitian positivis adalah
kepercayaan bahwa realitas yang objektif hanya dapat diperoleh melalui pengamatan empiris,
studi terhadap variabel, pengembangan teori yang memungkinkan prediksi, penjelasan,

kontrol, dan observasi dalam bentuk data kuantitatif.
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Results
Variabel utama dalam penelitian ini adalah tingkat objektivitas. Dalam penelitian ini,
variabel objektivitas sendiri dibagi menjadi dua dimensi utama, yakni faktualitas dan
imparsialitas. Dua dimensi ini kemudian terbagi lagi ke dalam beberapa sub-dimensi.
Faktualitas terdiri dari truth dan relevance, serta imparsialitas terdiri dari balance dan neutrality.
Sub-dimensi ini kemudian dirumuskan ke dalam 8 instrumen dan 8 item pertanyaan atau
pernyataan.
a. Indikator Faktualitas
Sebuah berita dapat dikatakan faktual apabila berita tersebut menampilkan
gambaran realitas yang sebenarnya. Berita faktual adalah berita yang disusun atau ditulis
berdasarkan fakta yang ada. Terdapat 33,3% penulisan berita nasional, khususnya terkait
dengan pemberitaan lingkungan sudah dibuat berdasarkan pada peristiwa atau kejadian
yang sebenarnya, tanpa adanya unsur opini. Kemudian, 66,7% penulisan berita
lingkungan dalam pemberitaan nasional masih mengandung opini yang digunakan
bersamaan dengan fakta yang disajikan. Sedangkan, untuk pemberitaan internasional,
hanya 6,7% pemberitaan yang dibuat berdasarkan fakta yang ada. Sisanya, atau sebesar
93,3% masih mengandung opini yang disajikan bersamaan dengan fakta yang ada.
b. Indikator Akurasi
Akurasi berkaitan dengan kegiatan verifikasi terhadap fakta yang ada. Dalam
penelitian ini, terdapat tiga hal penting yang menjadi standar pengukuran terhadap nilai
akurasi sebuah isi berita. Adapun nilai yang pertama adalah melihat apakah terdapat
narasumber yang diwawancarai atau tidak. Kemudian, nilai kedua berhubungan dengan
penyebutan narasumber, tempat, dan waktu dilakukan dengan jelas. Terakhir, terkait
dengan kebenaran dalam penulisan informasi yang disampaikan. dari 15 berita nasional
yang mengangkat isu lingkungan, 93,3% berita memiliki tiga nilai akurasi, 6,7% berita
hanya memiliki dua dari tiga nilai akurasi, dan tidak ada berita yang hanya memiliki satu
dari tiga nilai akurasi. Sementara itu, dari 15 berita internasional yang mengangkat isu
lingkungan, 53,3% berita memiliki ketiga nilai akurasi, 33,3% berita memiliki dua nilai
akurasi dan terdapat 13,3% berita yang hanya memiliki satu dari tiga nilai akurasi.
c. Indikator Kelengkapan Berita
Dalam mengukur kelengkapan suatu berita, dilihat berdasarkan kelengkapan nilai
5W dan 1H yang terkandung dalam berita. Ciri berita yang baik adalah berita yang dapat
menjawab pertanyaan what, when, who, where, why, dan how. 100% penulisan berita

internasional, terkait dengan isu lingkungan sudah memiliki nilai-nilai 5W+1H.
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Sementara itu, dari 15 berita nasional yang dianalisis, 93,3% berita memiliki seluruh nilai
5W + 1H dan 6,7% berita memiliki tiga dari lima nilai 5W + 1H. Baik berita nasional
maupun internasional, tidak ada yang hanya memiliki satu hingga dua nilai 5W + 1H.
d. Relevansi
Merujuk pada nilai-nilai berita yaitu significance, magnitude, timeliness,
proximity, dan prominence. (McQuail, 2010). 53,3% dari 15 berita nasional yang
mengangkat isu lingkungan memiliki tiga hingga empat nilai relevansi berita. Sedangkan,
46,7% berita sudah memiliki seluruh nilai relevansi berita. Tidak ada berita nasional yang
hanya memiliki satu hingga dua nilai relevansi berita. Sementara itu, dari 80% berita
internasional mengenai isu lingkungan memiliki tiga hingga empat nilai relevansi berita,
dan hanya 13,3% yang memiliki seluruh nilai relevansi berita. Pada pemberitaan
internasional terdapat 6,7% berita yang mengandung hanya satu atau hingga dua nilai
relevansi berita.
e. Indikator Akses Proporsional
Akses proporsional merujuk pada pemberian porsi kesempatan yang sama kepada
pihak-pihak yang terlibat (Eriyanto, 2011). 60% berita nasional yang mengangkat isu
lingkungan menyertakan lebih dari dua pandangan yang berasal dari berbagai sumber
dan 40% berita hanya menampilkan pendapat yang berasal dari satu narasumber saja atau
narasumber dengan pandangan serupa. Sementara itu, dari 15 berita internasional
mengenai isu lingkungan, 53,3% menyertakan lebih dari dua pandangan yang berasal
dari berbagai sumber, 6,7% berita menampilkan dua pandangan yang berasal dari dua
narasumber yang berbeda, dan 407% berita hanya menampilkan pendapat yang berasal
dari satu narasumber saja atau narasumber dengan pandangan serupa.
f. Indikator Even-Handed Evaluation
Karakteristik berita yang memiliki nilai even-handed evaluation adalah berita
yang menyajikan pandangan yang berbeda baik positif, negatif, maupun netral (McQuail,
2010) dengan berimbang (Eriyanto, 2011). dari 15 berita nasional yang mengangkat isu
lingkungan, 20% berita menyajikan sudut pandang positif dan negatif secara
proporsional, 26,7% berita menyajikan sudut pandang bersifat positif dan negatif tetapi
tidak proporsional, dan 53,3% berita hanya menyajikan satu sudut pandang, baik positif
atau negatif.
Sementara itu, dari 15 berita internasional mengenai isu lingkungan, 20% berita

menyajikan sudut pandang positif dan negatif secara proporsional, 20% berita
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g.

menyajikan sudut pandang bersifat positif dan negatif tetapi tidak proporsional, dan 60%
berita hanya menyajikan satu sudut pandang, baik positif atau negatif.
Indikator Non-sensasional

Suatu berita dikatakan tidak bersifat non-sensasional jika berita tersebut tidak
melebih-lebihkan fakta (Eriyanto, 2011) dan judul sesuai dengan isi berita (McQuail,
2010). Dari 15 berita nasional yang mengangkat isu lingkungan, 93,3% berita memiliki
judul yang sesuai dengan isi berita dan menggambarkan fakta apa adanya dan tidak ada
yang dilebih-lebihkan. Sedangkan, 6,7% berita memiliki judul yang tidak sesuai dengan
isi, namun fakta tidak dilebih-lebihkan atau judul sesuai dengan isi, namun fakta dilebih-
lebihkan; dan tidak ada berita yang tidak memiliki judul yang tidak sesuai dan melebih-
lebihkan fakta.

Sementara itu, dari 15 berita internasional yang mengangkat isu lingkungan,
86,7% berita memiliki judul yang sesuai dengan isi berita dan menggambarkan fakta apa
adanya dan tidak ada yang dilebih-lebihkan; 13,3% berita memiliki judul yang tidak
sesuai dengan isi, namun fakta tidak dilebih-lebihkan atau judul sesuai dengan isi, namun
fakta dilebih-lebihkan; dan tidak ada berita yang tidak memiliki judul yang tidak sesuai
dan melebih-lebihkan fakta.

Indikator Non-evaluatif

Berita yang bersifat non-evaluatif adalah berita yang tidak mencampurkan fakta
dan opini (McQuail, 2010) dan tidak memberikan penilaian (Eriyanto, 2011). Dari 15
berita nasional yang mengangkat isu lingkungan, hanya 40% berita yang mengandung
fakta tanpa pencampuran opini di dalamnya, 60% berita mengandung pencampuran fakta
dan opini. Sementara itu, dari 15 berita internasional yang mengangkat isu lingkungan,
100% berita mengandung pencampuran fakta dan opini, dan tidak ada berita yang hanya

mengandung opini.

Discussion

Isu lingkungan merupakan salah satu isu yang penting karena menyangkut kehidupan

manusia dan alam seisinya. Namun sayangnya, selama ini isu lingkungan kalah populer

dibandingkan dengan isu-isu politik praktis, baik di wilayah nasional maupun internasional. Di

sini media mempunyai peran yang besar dalam membentuk opini masyarakat dengan

menempatkan isu-isu lingkungan agar nampak lebih penting dari isu-isu yang lain. Di dalam

memberitakan isu-isu lingkungan, media juga diwajibkan membela pada kepentingan

lingkungan di mana pun berada. Meskipun dalam praktiknya di lapangan banyak sekali
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kepentingan-kepentingan dan kekuasaan yang campur tangan dalam pemberitaan lingkungan
dan mencoba mengaburkan permasalahan sebenarnya.

Indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini mampu memotret secara baik
aspek-aspek yang dibutuhkan untuk melihat objektivitas sebuah media dalam memberitakan
sebuah peristiwa yang terjadi secara nasional maupun internasional. Selain faktor jarak, semua
aspek yang harus dipenuhi oleh media dalam meliput sesuatu tidak mengalami perubahan.
Dalam indikator akurasi, jika menilik lembaga induk dari BBC Indonesia yang selama ini
terpercaya, tidak terdapat keraguan berita tersebut tidak akurat meski salah satu peristiwa
terjadi di tempat yang jauh.

Isu kedekatan biasanya juga menjadi salah satu faktor penting dalam memberitakan isu
lingkungan. Kejadian yang dekat dan efeknya dapat dirasakan secara nyata, akan lebih
mendapatkan perhatian daripada kejadian di tempat yang jauh dan efeknya tidak dapat
dirasakan secara nyata. Kita ambil contoh peristiwa menghilangnya gunung-gunung es di
Antartika sebagai akibat dari pemanasan global. Karena jauhnya jarak peristiwa tersebut dan
dampaknya yang tidak dirasakan langsung, maka media dan masyarakat umum cenderung abai
terhadap potensi bahaya yang dapat ditimbulkannya di masa datang.

Sedangkan peristiwa-peristiwa yang terjadi lebih dekat dan efeknya dapat dirasakan
secara langsung, akan mendapatkan perhatian yang cukup dari media dan masyarakat umum.
Hal ini seperti terlihat pada pemberitaan peristiwa kebakaran hutan di Kalimantan. masyarakat
yang tinggal di sekitarnya merasakan langsung dampak dari kebakaran hutan ini yaitu kabut
asap yang mengganggu pernapasan dan penglihatan. Sedangkan peristiwa kebakaran hutan
Amazon telah mengancam secara langsung kehidupan beberapa suku yang tinggal di
dalamnya. Suku-suku tersebut terancam kehilangan sumber kehidupannya.

Meskipun dampak yang diakibatkan oleh kebakaran hutan di Kalimantan dan amazon
cukup besar, terutama di AMazon, terkait hilangnya keanekaragaman hayati di dalam hutan
yang selama ini cukup terlindungi, BBC Indonesia tidak menampilkan judul yang terllau
bombastis seperti yang dilakukan oleh beberapa media lain untuk memancing orang membaca
atau membuka tautan.

Dalam pemberitaan kebakaran hutan di Kalimantan dan Amazon, BBC Indonesia
sebagai bagian dari BBC World Service memberitakan dengan objektivitas yang sama, tidak
ada perbedaan apakah itu berita nasional maupun berita internasional. Hal ini kemungkinan
besar disebabkan oleh induk dari BBC Indonesia yaitu BBC World service yang berkedudukan
di London dan mempunyai banyak perwakilan kantor berita di berbagai negara di dunia.

Sehingga, dalam meliput suatu berita di negara A, faktor-faktor subjektivitas dapat
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diminimalisir dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai yang dianut oleh induk besarnya
yaitu BBC World Service.

Di dalam pemberitaan kebakaran hutan di Kalimantan dan Amazon oleh BBC
Indonesia, tidak ada perbedaan objektivitas yang ditemukan. Hal ini terjadi karena beberapa
kemungkinan. Pertama, BBC Indonesia menerapkan standar yang sama pada semua
pemberitaannya sesuai dengan yang diatur oleh lembaga induk yaitu BBC World Service. BBC
Indonesia bertindak sebagai bagian dari BBC World Service yang sama-sama berada di luar
sistem baik Indonesia maupun Brazil, tempat kedua peristiwa kebakaran terjadi. Sehingga efek
subjektivitas yang dipengaruhi oleh kecenderungan tertentu tidak terlihat.

Kedua, kemungkinan lainnya adalah karena berita tentang kebakaran Amazon yang
dimuat di BBC Indonesia merupakan terjemahan dari berita yang diliput oleh jurnalis BBC di
Brazil. Sehingga tidak relevan untuk berasumsi apakah ada perbedaan antara pemberitaan
peristiwa nasional dan internasional. Hal ini menarik dikaji karena besarnya institusi BBC
World Service, sehingga mereka mempunyai banyak kantor perwakilan di seluruh dunia
dengan nilai-nilai yang sama. Sehingga tidak akan ditemukan bias pemberitaan nasional-

internasional.

Conclusion

Dalam pemberitaan isu lingkungan, baik yang terjadi di lingkup nasional maupun
internasional, BBC Indonesia dapat melakukan objektivitas dengan baik. Objektivitas
pemberitaan merupakan hal yang penting agar media tetap mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat sebagai institusi yang dapat dipercaya. Kewajiban media berpihak pada lingkungan
disajikan dengan cukup baik di kedua peristiwa. Dalam memberitakan isu-isu lingkungan,
selain memberitakan kondisi terkini kondisi sesungguhnya, media juga diharapkan mampu
menggerakkan kesadaran lingkungan masyarakat untuk menjaga lingkungan dan potensi

bahaya kerusakan lingkungan yang telah terjadi selama ini.
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